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Dunia pendidikan mengatami perkembangan luar biasa di awal

mitenium ketiga. Perkembangan fenomenal yang mengejut-

kan dunia itu ditandai dengan ditemukannya cara betajar
terbaik di abad ini. Temuan yang diperoteh metatui riset
mendatam tentang pembetajaran kemudian ditutis datam bentuk

buku oteh Gordon Dryden dan Dr. Jeanette Vos tahun 2000

(edisi terjemahan) dengan metahirkan karya yang berjudul
Revolusi Cara Belojar.

Jika dicermati tebih datam, sebenarnya revolusi cara betajar
yang di usung kedua penutis buku di atas dan beberapa ahti

pendidikan tainnya, bertumpu pada pentingnya kecerdasan lain

selain kecerdasan intetektuat, yaitu kecerdasan emosionat.

Kecerdasan intetektual yang setama ini diagungkan sebagai

penentu keberhasitan, kini terbukti tidak sepenuhnya benar.

Kecerdasan intetektual menjadi tidak berarti sama sekati, jika
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vi Strategi Pembetajaran Menyenangkan dengan Humor

tidak didukung oteh kecerdasan emosional yang memadai.

Kecerdasan emosional itutah yang memungkinkan seseorang

mampu menikmati pembetajaran secara menyenangkan.

Kesimputan akhir dari penelitian itu ditutis datam samput

bukunya: "BetajarAkan efektif Kalau Anda datam Keadaan FUN".

Hasi[ penetitian tesis dan disertasi saya juga mendukung

pendapat Dryden dan Vos di atas. Terungkap bahwa stimutus

yang diberikan dari lingkungan terutama dari guru memberikan

kontribusi signifikan terhadap capaian hasiI betajar siswa atau

mahasiswa. Jika mereka mendapatkan stimutus yang menye-

nangkan, maka ia akan mampu mencapai hasiI betajar terbaiknya.

Pembetajaran menyenangkan dapat diciptakan metatui

penerapan berbagai strategi pembetajaran. Peserta didik dapat

menikmati pembetajaran menyenangkan, jika tingkungan

fisiknya kondusif untuk belajar. Pembelajaran menyenangkan

akan tercipta, apabita suasananya betut-betut dapat dinikmati

secara nyaman, misatnya dengan iringan musik. Peserta didik

akan merasa senang jika interaksi dan komunikasi dengan

gurunya penuh keakraban, sating menghargai, dan penuh tawa.

lnteraksi dan komunikasi menyenangkan antara pendidik

dan peserta didik merupakan faktor terpenting datam menerap-

kan strategi pembetajaran menyenangkan. Apapun usaha yang

ditakukan untuk menciptakan [ingkungan fisik dan membangun

suasana senyaman mungkin, akan menjadi sia-sia betaka, jika

interaksi dan komunikasi antara guru dan peserta didiknya

tidak menyenangkan. O[eh karena itu, strategi pembetajaran
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menyenangkan sangat ditentukan oteh kemampuan guru datam

menciptakan interaksi dan komunikasi yang bermutu.

Satah satu bentuk interaksi dan komunikasi menyenangkan

yang sedang berkembang dalam pembetajaran saat ini adatah

menggunakan sisipan humor. Humor ternyata memberikan

dampak yang sangat baik terhadap peningkatan kualitas
interaksi dan komunikasi bita digunakan secara tepat. Humor

bahkan dapat membantu peserta didik datam meningkatkan

daya ingat, mengurangi stres, dan mempermudah pemahaman

datam bidang-bidang tertentu. Humor tetah terbukti datam

beberapa penetitian meningkatkan daya afirmatif peserta didik

datam pembetajaran.

Buku ini memberikan informasi kepada para praktisi
pendidikan tentang penggunaan humor datam membantu

menciptakan suasana pembetajaran menyenangkan. Sebagian

besar materi datam buku yang berjudut "Strategi Pembetajaran

Menyenangkan dengan Humor" ini disarikan dari hasiI penelitian

52 dan 53 saya. Tentu saja diperkaya dengan berbagai bacaan

yang diperoteh metatui bermacam sumber. Penutisan buku ini

semata-mata hanya sebagai upaya berbagi informasi. Meskipun

ditujukan untuk para guru, namun tidak tertutup kemungkinan

informasi datam buku ini dijadikan sebagai referensi tambahan

bagi rekan-rekan dosen datam memberikan perkutiahan di ruang

ketas.

Buku ini saya setesaikan di tengah kesibukan saya memper-

siapkan diri untuk berangkat ke OHIO State University Amerika.

Di tengah sisa ketegangan yang masih menghantui setetah



viii Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor

gempa berkekuatan 7,9 skata richter menguncang dan metutuh-

lantakkan Kota Padang dan daerah lainnya di Sumatera Barat.

Pekerjaan penulisan buku ini saya rantpungkan di tengah kere-

potan kami seketuarga mencari tempat tinggat setetah rumah

yang baru saja setesai dan akan segera ditempati rubuh dan

hancur berkeping-keping dihantam gempa . Alhamdulillah, Attah

SWT. masih memberikan kekuatan dan kesehatan yang tuar

biasa kepada kami seketurga, sehingga saya akhirnya mampu

menyetesaikan buku ini.

Datam menutis buku ini penutis banyak mendapat bantuan

dari berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsung. Pada

kesempatan yang baik ini penutis menyampaikan ucapan terima
kasih kepada Ketua Jurusan Kurikutum dan Teknotogi FIP UNP

dan rekan dosen yang tetah membantu penutis metahirkan buku

ini. Tentu saja Ketua Prodi Teknotogi Pendidikan Pascasarjana

UNP dan rekan sejawat tetah amat sering menjadi patner

membimbing mahasiswa menutis tesis terutama berkaitan tugas

kami sebagai dosen.

Selanjutnya ucapan terima kasis kepada yang mutia lbunda

Bariah, ayahanda atm. Nawar, ayahanda atm. H. Syamsari 5T.

Mudo, ayahanda Askar Sutan Bagindo, ibunda Awinar Askar

serta adinda Yurnalis Nabar yang tetah berperan penting datam

hidup saya untuk meraih berbagai keberhasitan.

lzinkan juga penutis menyampaikan terima kasih kepada

orang-orang terdekat; istri tercinta Dra. Aftety Dewiva, M.Pd.

berserta putra-putri tersayang Regina Ade Darman, EmiI Fadhila

E[ Darman (alm.), Riza Ummara E[ Darman, Atiqa Azza El
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Darman beserta Dedek yang tetah mendampingi dengan penuh

kesabaran dan keikhtasan, sehingga menjadi sumber motivasi

dan inspirasi bagi penutis datam menjatani kehidupan di kata

suka maupun duka. Keponakan tersayang, Yori, Yota, Diana,

dan Rafika yang senantiasa membuat kami bahagia ketika
bersamanya. Mereka semua adalah orang-orang yang amat

berarti mendorong penutis menggapai cita-cita.

Jabat tangan ungkapan terima kasih juga saya haturkan

kepada teman sejawat, ketuarga dan sahabatyang tetah banyak

memberikan dorongan morat, memungkinkan saya memitiki

semangat pantang menyerah datam menghadapi berbagai

kendata, baik di datam maupun di luar kampus.

Penutis menyadari bahwa isi buku ini masih jauh dari

sempurna, karena itu kritik membangun dari para pembaca

penulis terima dengan tangan terbuka. Akhirnya penutis ber-

harap semoga karya kecil ini dapat bermanfaat bagi katangan

yang mencintai dunia pendidikan, khususnya para guru yang

setatu mengabdi tanpa mengenal [etah "Sekepal tolong gunung-

kan, setetes tolong lautkan".

Terima kasih. Semoga bermanfaat!

Ujung Gurun, Juni 2010

Dr. Darmansyah, ST., M.Pd.
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PENDAHULUAN

Keefektifan betajar erat kaitannya dengan tiga jenis otak

manusia yang memoroses informasi secara berbeda sesuai

dengan stimutus yang diberikan dari lingkungannya. Otak reptil
akan bereaksi (umumnya secara tidak normat), setetah mene-

rima informasi awal dari otak mamalia (yang berfungsi sebagai

setektor), jika stimutus yang diberikan dari luar tidak menye-

nangkan. Sementara otak neo-cor-tex akan memproses informasi

(secara normal dan kreatif) juga diterima metatui otak mamatia,

jika stimulus dari tingkungannya sangat menyenangkan.

Bekerjanya otak neo-cortex initah yang memberikan banyak

kontribusi terhadap keberhasitan dan keefektifan betajar. Otak

neo-cortex tersebut akan mengotah informasi dengan baik dan

kemudian menyimpannya datam otak memori (sering disebut

otak emosi) yang nantinya siap dipanggiI kembati ketika
dibutuhkan saat ujian. Agar otak nea-ccrtex bekerja dengan

baik, maka guru sebagai "penanggung jawab utama pembeta-

Bab 1 Pendahutuan 3

Hasil penelitian datam pembetajaran pada dekade terakhir
mengungkapkan bahwa betajar akan efektif, jika peserta didik
datam keadaan gembira. Kegembiraan datam betajar tetah

terbukti memberikan efek yang luar biasa terhadap capaian

hasiI belajar peserta didik. Bahkan potensi kecerdasan intelek-

tual yang selama ini menjadi "primadona" sebagai penentu

keberhasitan betajar, ternyata tidak sepenuhnya benar. Kecer-

dasan emosional tetah memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap efektivitas pembetajaran di samping kecerdasan

intetektuat.
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jaran" diharapkan dapat memberikan rangsangan yang menye-

nangkan dan menggembirakan datam proses pembetajaran.

Ketika peserta didik mendapat rangsangan menyenangkan

dari lingkungannya, akan terjadi berbagai "sentuhan tingkat

tinggi" pada diri peserta yang membuat mereka tebih aktif
dan kreatif secara mental dan fisik. Ketika mereka tersenyum

atau tertawa atiran darahnya akan semakin lancar "menjatar"

ke seturuh anggota tubuh yang membuatnya semakin aktif.
Otak mereka menerima suptai darah yang memadai (ketika

tersenyum), akan memudahkan mereka berpikir dan mem-

proses inforrnasi. Kenyamanan yang mereka nikmati ketika

tertawa, akan memberikan kesempatan otak emosi (memori)

untuk menyimpan informasi, baik datam memori jangka pendek

maupun jangka panjang. lnformasi yang masuk ke datam otak

memori yang metibatkan emosi secara mendatam, akan me-

mudahkan mereka untuk mengingat kembati saat dipertukan.

Artinya, kenyamanan dan kesenangan yang dinikmati oteh

peserta didik itu, sangat membantu mereka mencapai keber-

hasitan belajarnya secara optimat.

lndikasi yang dapat ditihat secara kasat mata adatah dari

wajah mereka yang memancarkan cahaya kesenangan tuar

biasa. Mereka tebih aktif dan kreatif bertanya, berdiskusi, dan

menjawab berbagai pertanyaan. Mereka mengerjakan tugas-

tugas dengan motivasi tinggi. Mereka merasa waktu petajaran

begitu singkat. Bahkan pertemuan-pertemuan berikut mereka

nantikan dengan sangat antusias dan penuh harapan. Gurunya

pun menjadi idota yang amat disenanginya.

€
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Namun, kenyataan yang dihadapi di tapangan ternyata sering

tidak sesuai dengan harapan. Siswa sering menerima stimutus

yang kurang menyenangkan dari [ingkungannya. Bahkan,

suasana yang tidak menyenangkan itu justru terkadang datang

dari orang yang pating berperan dan berpengaruh datam pem-

betajaran, yaitu guru. Siswa sering dihadapkan pada situasi

yang tidak bersahabat diakibatkan karena ketidakmampuan

guru memberikan stimutus yang tidak menyenangkan. Tindakan

guru sering membuat mereka stres, jenuh, bosan dan tidak
nyaman datam pembetajaran. Mereka terpaksa berhadapan

dengan kenyataan yang tidak dapat dietakkan, kecuati interaksi

dengan lingkungan yang kurang menyenangkan.

Suasana membosankan atau tidak menyenangkan yang

mereka terima, justru akan memicu bereaksinya otak reptil.
Bereaksinya otak reptiI itu akan memuncutkan berbagai tindakan

dan perilaku peserta didik yang bukan saja tidak mendukung

terciptanya proses pembetajaran bermutu, metainkan dapat

merusak pembelajaran. Reaksi yang tertihat dari setiap individu

biasanya muncut stres, bosan, mengantuk, hitang motivasi,

sering izin ketuar kelas, ngobrol sesama teman, dan [ain-tain.

Bahkan yang "berbahaya" adalah ketidak-senangan itu dilampias-

kan dengan mengganggu teman seketasnya dan tidak jarang

terjadi pertawanan terhadap guru atau dosen yang mengajar.

Artinya, ketidak-senangan itu akan berdampak negatif terhadap

capaian kuatitas proses maupun hasit betajar peserta didik.
Setain masalah ini pertu dihindari, guru juga harus mampu

mecari sotusi terbaik agar peserta didik tidak mengatami
kebosanan bertebihan.

dr

€
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tl

Beberapa indikasi tain ketidaksenangan betajar itu tampak

dari getagat yang ditunjukkan siswa di datam ketas. Misatnya,

muncutnya "kebahagiaan" peserta didik, jika gurunya berha-

langan hadir. Para siswa bersorak-sorai, apabita pada jam

tertentu guru tidak dapat mengajar karena berbagai sebab.

Bahkan ada kecenderungan di banyak sekotah kita di lndone-

sia, tidak betajar bagi sebagian siswa adatah suatu "keberun-

tungan", karena merasa terbebas dari sebuah kungkungan yang

"memenjarakan" mereka.

Ketidaksenangan betajar itu akan semakin tinggi, jika

karakteristik mata petajaran yang diajarkan guru bersangkutan

tergotong mata yang dianggap dan dirasakan pating sutit oleh

sebagian besar siswa seperti matematika dan petajaran ke-

lompok MIPA tainnya. Artinya, siswa akan semakin stres, jenuh

Membosankan!
Tidur dulu,
aach... !

(/'

A.4a
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dan sangat tidak nyaman serta dikhawatirkan tidak mampu

mencapai hasit belajar optimatnya, jika belajar matematika
yang sutit dengan guru yang tidak menyenangkan. Ketidak-

nyamanan akan bertambah parah apabila siswa memitiki
kecerdasan emosiona[ rendah. Karena kecerdasan emosiona[
juga ikut menentukan kemampuan siswa bertahan datam

keadaan sutit.

Penelitian Herman Nirwana (2003) mengungkap-kan bahwa

banyak siswa meninggalkan petajaran matematika di beberapa

SMA di Sumatera Barat sebetum petajaran setesai. Di antara

empat mata petajaran yang ditetiti (fisika, kimia, bahasa lnggris

dan matematika), ternyata pada mata petajaran matematika
pating banyak siswa absen dan meninggatkan ketas sebetum

petajaran setesai. Ha[ ini menurut Herman, mengindikasikan

bahwa mata petajaran matematika termasuk satah satu mata

petajaran yang kurang disukai siswa.

Jika ditihat dari NEM rata-rata SMA yang di tetiti, ternyata

mata petajaran matematika tebih rendah dibandingkan dengan

mata petajaran tainnya. NEM matematika berada di bawah

rata-rata mata petajaran lainnya. Berdasarkan hasiI penetitian

di atas dapat ditarik "benang merah" bahwa ada kaitan ke-

senangan belajar dengan capaian hasit betajar. Semakin senang

sesorang terhadap suatu mata petajaran, semakin tinggi mo-

tivasinya untuk mengikuti petajaran tersebut, maka semakin

baik hasit betajarnya.
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Banyak ahli menyatakan bahwa munculnya ketidak-senangan

betajar itu disebabkan oteh berbagai faktor yang sating ber-

integrasi. Namun harus diakui bahwa ketidaksenangan betajar

bagi peserta didik, sebagian besar disebabkan oteh ketidak-

mampuan guru menciptakan keriangan dan kegembiraan datam

pembetajaran. Dampaknya, siswa mempersepsikan sekotah

seperti apa dikemukakan Toni Buzan datam Dryden & Vos

(2000): "Setetah metakukan penetitian setama 30 tahun tentang

asosiasi siswa terhadap kata "betajar", saya menemukan seputuh

kata atau konsep, yaitu: (1) membosankan, (2) ujian, (3) pe-

kerjaan rumah, (4) buang-buang waktu, (5) hukuman, (6) tidak

retevan, (7) penahanan, (8) "idih" (yuck), (9) benci, dan (10)

takut.

Meskipun terciptanya pembelajaran menyenangkan itu
ditentukan banyak faktor, tetapi guru tetap pating berperan.

Oteh karena itu, gurutah yang seharusnya senantiasa berupaya

untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya, agar peserta

.didik dapat menikmati pembetajaran secara menyenangkan.

Guru harus menguasai berbagai kompetensi agar kemampuan-

rrya setatu optimat datam menghadapi berbagai permasatahan

pembetajaran di datam ketas. Berbekal kompetensi itu, guru

harus mampu menciptakan suasana betajar yang menyenangkan

datam setiap interaksinya, sehingga peserta didiknya tidak me-

rasakan seperti "di penjara".

Sekurang-kurangnya ada sepuluh kompetensi (Simanjuntak

dan Pasaribu (2003) yang harus dikuasai seorang guru untuk

dapat mengajar dengan baik. Keseputuh kompetensi itu
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diketompokkan datam tiga bagian utama, yaitu komoetensi

personal, profesionat, dan sosiat. Sedangkan berdasarkan

tinjauan psikotogi pendidikan, menurut Mustaqiem (2001),

kompetensi-kompetensi itu dibagi menjadi 3 bagian utama

yaitu: (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi penguasaan

materi ajar, dan (3) kompetensi cara mengajar.

Setanjutnya Mustaqiem menyatakan bahwa kompetensi

kepribadian penting bagi seorang guru, karena hal itu akan

menentukan apakah ia menjadi seorang pendidik atau pembina

yang baik bagi peserta didiknya. Penguasaan materi petajaran

dipertukan agar siswa dibimbing untuk mempu mengakses

penyampaian informasi dalam bentuk itmu pengetahuan, dapat

ditakukan secara baik dan sistematis. Kompetensi cara meng-

ajar sangat dibutuhkan agar guru terampil datam membuat

perencanaan pembetajaran, merancang strategi pembetajaran

yang tepat, mampu metaksanakan dengan baik dan meng-

evatuasinya sesuai dengan tujuan yang tetah ditetapkan yang

setanjutnya mampu mengembangkan perencanaan proses

pembetajaran berdasarkan hasiI evatuasi tersebut.

Sementara itu, Peraturan Pemerintah No. 1912005 tentang

Standar Nasional Pendidikan Pasal 14 menyatakan bahwa guru

wajib memitiki empat kompetensi, yaitu: (1) kompetensi peda-

gogik, (2) kompetensi profesionat (3) kompetensi kepribadian,

dan (4) kompetensi sosiat.

Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang harus

dikuasai guru. Kompetensi initah yang memungkinkan guru

mampu meramu berbagai potensi yang dimitikinya, sehingga
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pembetajaran menjadi efektif. Satah satu di antaranya adatah

kemampuan guru merancang dan menerapkan strategi pem-

betajaran yang menyenangkan, karena menurut Dryden & Vos,

(2000), semangat betajar muncu[ ketika suasana begitu menye-

nangkan dan betajar akan efektif bila seseorang datam keadaan

gembira datam belajar.

Kegembiraan dan kesenangan datam betajar dapat dicipta-

kan metatui berbagai cara seperti lingkungan yang bersih dan

kondusif untuk betajar, betajar sambil rekreasi, permainan

peran, iringan musik, dan sebagainya. lnteraksi antara guru

dan siswa dianggap faktor pating besar kontribusinya datam

membantu menciptakan suasana betajar menyenangkan.

lnteraksi dan komunikasi menyenangkan dapat ditakukan

metatui banyak cara seperti bahasa yang digunakan, cara

berkomunikasi, ekspresi wajah yang ditampitkan, senyuman,

pendekatan yang dipitih datam pergautan dengan peserta didik,

dan banyak tagi yang tainnya.

Komunikasi dan interaksi guru dengan siswa merupakan

aktivitas yang pating banyak memberikan petuang terciptanya

suasana yang menggembirakan di dalam ketas. Oteh karena

itu, guru memitiki banyak kesempatan untuk menciptakan

interaksi menyenangkan metatui interaksinya. Satu hal yang

betum banyak tersentuh selama ini dan dapat membantu guru

datam menciptakan kegembiraan di datam kelas adatah setingan

humor.
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Humor memitiki kemampuan menggetitik tawa siswa yang

tidak kalah dengan cara-cara tain jika dipitih dan digunakan

secara tepat. Menggunakan sisipan humor dalam pembetajaran

dapat menggugah siswa secara emosionatyang memacu mereka

untuk tertawa. Ketika mereka tertawa itulah tercipta suasana

menyenangkan dan pada gitirannya mampu menciptakan pem-

belajaran yang menarik bagi siswa. Pembetajaran yang menarik

dan menyenangkan akan dapat meningkatkan pemahaman,

mempertinggi daya ingat dan memberi peluang kepada siswa

untuk memungsikan otak memori dan otak berpikirnya secara

optimat.

Sisipan humor yang menciptakan kesenangan betajar penuh

tawa akan meningkatkan keingintahuan siswa dan mendorong

mereka lebih kreatif. Loomas dan Kolberg (1993), menyatakan

bahwa sifat humoris guru dan kemampuan guru menggunakan

berbagai sumber untuk menciptakan suasana yang humoris akan

mem-buat siswa lebih kreatif. Lebih tanjut ia meny.atakan,

bahwa jika ketas merupakan lingkungan yang hidup, kreatif

dan penuh tawa, maka murid dari segala usia memiliki saturan

ketuar atamiah, di mana keingintahuan mereka berkembang.

Penggunaan humor datam pembetajaran sudah banyak di-

buktikan metatui berbagai penetitian para ahti. Humor memitiki

pengaruh yang sangat baik terhadap efektivitas pembetajaran.

Setingan humor sangat membantu peserta didik meningkatkan

kegairahan betajar, terutama saat mereka sedang mengatami

penurunan konsentrasi, jenuh, bosan, kehitangan motivasi

€
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datam betajar. Bahkan humor dapat meningkatkan daya ingat
dan kemampuan memahami petajaran yang lebih abstrak sekati-
pun.

Namun demikian, guru sering mengatami kesutitan dalam

menerapkan strategi pembetajaran menyenangkan metalui
penggunaan sisipan humor. Kenyataannya, tidak semua guru

memiliki sifat humoris, sehingga sutit bagi mereka untuk mencip-

takan humor yang dapat membantu menciptakan suasana

menyenangkan datam interaksinya dengan siswa. Bagi guru

yang tidak memitiki sense of humor, sisipan humor datam pem-

belajaran adalah pekerjaan berat yang tidak mampu mereka

[akukan.

Bagi guru-guru atau dosen yang yang tidak memitiki sense

of humor sebenarnya sisipan humor datam pembetajaran masih

bisa ditakukan. Hambatan tersebut bukan lagi menjadi masalah

karena ada upaya tain yang dapat ditakukan untuk mengatasinya.

Guru dapat memilih humor yang biasa disebut planned humor.

Humor ini adatah humor yang direncanakan dengan memanfaat-

kan berbagai sumber yang memungkinkan seperti karikatur,

kartun, cerita singkat/anekdot humor, dan lain-tain. Humor

ini dapat ditayangkan, diceritakan utang kepada siswa,

didiatogkan antara dua orang siswa atau lebih, dan sebagainya.

Bahkan cara yang telah banyak ditakukan oteh pakar asing adatah

dengan memasukkan unsur humor itu ke dalam soat, sitabus,

materi dan sebagainya.
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Buku ini memberikan informasi tentang strategi pembeta-

jaran menyenangkan dengan humor, teori humor, dan teknik
penggunaan humor di ruang ketas. Uraian datam buku ini juga

diperkaya dengan informasi tentang pentingnya humor untuk

membangun hubungan antara guru dan peserta didik, manfaat

humor datam mengurangi stres, peran humor datam membuat

pembelajaran menjadi menarik, dan menggunakan humor pada

waktu dan tempat yang tepat untuk meningkatkan daya ingat

suatu materi petajaran. Bagaimana menciptakan dan menerap-

kan strategi pembelajaran menyenangkan dengan humor, baik

humor yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan

juga diuraikan datam buku ini.

,<!lr.<
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A PENGANTAR

Strategi Pembetajaran merupakan komponen penting datam

sistem pembetajaran. Strategi pembelajaran terkait dengan

bagaimana materi disiapkan, metode apa yang terbaik untuk

menyampaikan materi pembetajaran tersebut, dan bagaimana

bentuk evaluasi yang tepat digunakan untuk mendapatkan

umpan batik pembetajaran. Namun, strategi pembetajaran yang

menjadi sorotan dekade terakhir adatah bagaimana guru dapat

merancang strategi itu agar para siswa dapat menikmati pem-

betajaran dengan menyenangkan. Karena otak berpikir hanya

mampu berfungsi secara optimat, jika stimulus dari luar ting-

kungan (terutama guru) sangat menyenangkan. Uraian berikut

diawati dengan strategi pembetajaran, kemudian dilanjutkan

dengan informasi tentang strategi pembelajaran menyenangkan.

B STRATEGI PEMBELAJARAN

Strategi pembetajaran merupakan cara pengorganisasian isi

petajaran, penyampaian petajaran dan pengetotaan kegiatan

betajar dengan menggunakan berbagai sumber betajar yang

dapat ditakukan guru untuk mendukung terciptanya efektivitas

dan efisiensi proses pembetajaran. Pengorganisasian, penyam-

paian, dan pengetotaan pembetajaran diarahkan pada berbagai

komponen yang disebut sistem pembetajaran. Komponen-

komponen pembetajaran tersebut, menurut AECT (1977) adatah

pesan, orang, materiat, peratatan, teknik dan setting. Oteh

karena itu, strategi pembetajaran merupakan bagian terpenting
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dari komponen teknik dan metode dalam suatu sistem pem-

betajaran (Abizar, 1995).

Pendapat yang tebih spesifik tentang strategi pembelajaran

dinyatakan oteh Romiszowski (1981) yang menyatakan bahwa

strategi adatah sebagai titik pandang dan arah berbuat yang

diambit datam rangka memitih metode pembetajaran yang

tepat, yang setanjutnya mengarah pada yang lebih khusus,

yaitu rencana, taktik, dan latihan. Seiring degan pendapat di

atas Reigetuth (1983), juga menyatakan konsep yang tidak
jauh berbeda, bahwa strategi pembetajaran merupakan cara

pandang dan pota pikir guru dalam mengajar. Dengan demikian,

strategi pembetajaran metiputi aspek yang tebih [uas daripada

metode Pembetajaran.

Sedarrgkan Ctark dalam Abizar (1995) tidak tertatu mene-

kankan perbedaan antara metode dan strategi. Artinya, antara

metode dan strategi dapat diartikan sama saja, karena itu

daiam banyak tutisannya Ctark menggunakan istitah metode

untuk meyatakan strategi. Abizar (1995) menyatakan bahwa

strategi pembetajaran diartikan sebagai pandangan yang

bersifat umum serta arah umum dari tindakan untuk menentu-

kan metode yang akan dipakai dengan tujuan utama agar

pemerotehan pengetahuan oleh siswa lebih optimat.

Rumusan tebih jetas dapat ditihat datam Depdiknas (2003)

yang merumuskan strategi pembetajaran sebagai cara pandang

dan pota pikir guru datam mengajar agar pembetajaran menjadi

efektif. Artinya, rumusan yang dibuat Depdiknas tebih spesifik

dengan tujuan yang jetas, yaitu meningkatkan efektivitas pem-



Bab 2 Strategi Pembetajaran Menyenangkan 19

Berkaitan dengan pentingnya peran guru datam merancang

strategi pembetajaran di atas, Manuttang (2004) menyatakan

bahwa kemampuan guru untuk merancang dan menerapkan

strategi pembelajaran yang tepat sasaran merupakan bagian

dari profesionatitasnya sebagai pendidik. Guru yang memitiki

sikap profesional sebagai pendidik akan setatu dirindukan oteh

siswanya. Lebih lanjut Manutang menambahkan bahwa guru

profesiona[ mampu rnembangun hubungan dengan menciptakan

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bersemangat,

sehingga pembetajarannya memberi kepuasan (satisfaction),

kebahagiaan (happiness) dan kebanggaan (dignities) dengan

dukungan petayanan hi-touch and hi-tech.

Flowers (2001) mengartikan strategi dengan tujuan pem-

betajaran agar pelajaran yang diajarkan guru menjadi menarik,

dinikmati siswa, dan berhasil secara efektif. Friedmen, Hersyey,

Linda, and Amoo (2002) lebih spesifik menjetaskan bahwa untuk

membuat pembetajaran menjadi efektif, guru dapat menempuh

berbagai strategi termasuk menggunakan humor datam pem-

betajaran.

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan guru untuk

menghasilkan pembetajaran yang efektif. Reigetuth (1983)

membagi strategi pembetajaran menjadi 3 (tiga) aspek, yaitu

betajaran. Rumusan Depdiknas tersebut diperkuat dengan

pernyataan setanjutnya bahwa datam mengembangkan strategi
pembetajaran, guru perlu mempertimbangkan beberapa hat

yang memungkinkan terciptanya pembetajaran efektif dan

berhasit baik.



(1) strategi pengorganisasian, (2) strategi penyampaian, dan

(3) strategi pengetotaan. Strategi pengorgnisasian merujuk pada

bagaimana pembetajaran itu diberikan dan bahan ajar disajikan.

Metode penyampaian berhubungan dengan media pengajaran

dan bagaimana siswa dapat mengerti dengan media yang

digunakan. Strategi pengelotaan metiputi penjadwatan dan

pengatokasian pengajaran yang diorganisasikan.

Sedangkan datam kurikutum 2004 berbasis kompetisi,

dijetaskan bahwa untuk mencapai pembetajaran yang efektif,
guru pertu mempertimbangkan beberapa strategi. Strategi
pembetajaran efektif tersebut diuraikan oteh Depdiknas (2003)

dengan jetas, yaitu: (1) bagaimana mengaktifkan siswa, (2)

bagaimana siswa membangun peta konsep, (3) bagaimana

mengumputkan informasi dengan stimutus pertanyaan efektif,
(4) bagaimana rnenggati informasi dari media cetak, (5) bagai-

mana membandingkan dan mensintesiskan informasi, (6)

bagaimana mengamati (mengawasi) kerja siswa secara aktif,
(7) bagaimana cara menganatisis dengan peta akibat atau roda

masa depan, serta (8) bagaimana melakukan kerja praktik.

Strategi pembetajaran efektif yang dikemukakan datam Kuri-

kulum 2004 tersebut di atas tampak tebih lengkap dari uraian-

uraian sebetumnya.

Dari uraian di atas dapat disimputkan bahwa yang dimaksud

dengan strategi pembetajaran adatah cara pandang, pota ber-

pikir, dan arah berbuat yang diambit guru dalam memilih metode

pembetajaran yang memungkinkan efektifnya pembetajaran.

Dengan demikian, strategi pembelajaran datam buku ini adatah

&20 Strategi Pembetajaran Menyenangkan dengan Humor
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strategi pengorganisasian, penyampaian dan pengetotaan

berbagai sumber betajar yang dapat mendukung tcrciptanya
pembetajaran yang menyenangkan dan berhasit secara efektif.

Bobbi DePorter (2000) menyatakan bahwa strategi pem-

belajaran menyenangkan adalah strategi yang digunakan untuk

menciptakan tingkungan betajar yang efektif, menerapkan

kurikutum, menyampaikan materi, memudahkan proses betajar.

Pengertian tersebut di atas juga didukung Berk (1998) dengan

pernyataan tebih tengkap bahwa strategi pembetajaran

menyenangkan adatah pota berpikir dan arah berbuat yang

diambit guru datam memitih dan menerapkan cara-cara
penyampaian materi sehingga mudah dipahami siswa dan

memungkinkan tercapainya suasana pembetajaran yang tidak

membosankan bagi siswa. Kedua pengertian di atas mengung-

kapkan bahwa strategi pembetajaran menyenangkan merupakan

upaya guru untuk menciptakan suasana menyenangkan datam

pembelajaran, sehingga pembetajaran menjadi tebih efektif.

Sejalan dengan pendapat di atas, Dryden dan Vos (2000)

mengungkapkan bahwa bita guru mampu merancang strategi

yang tepat, maka ruang ketas dapat menjadi "rumah" tempat

siswa tidak hanya terbuka terhadap umpan batik, tetapi juga

mencari tempat mereka betajal mengakui dan mendukung

orang [ain, tempat mereka mengalami kegembiraan dan

kepuasan, memberi dan menerima, betajar dan tumbuh. lnitah

C. STRATEGI PEMBELAJARAN MENYENANGKAN
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yang diistitahkannya sebagai konteks menata panggung betajar.

"Kita tahu bahwa kesutitan petajaran atau derajat risiko pribadi

itu sendiri cukup untuk membuat siswa menahan diri atau

mengatami bosan dan membenci petajaran yang menyebabkan

betajar mandek" (Jensen, 1994). Pernyataan Dryden, Vos dan

Jensen dapat diartikan bahwa menerapkan suatu strategi yang

tepat datam pembetajaran memungkinkan tercapainya efekti-
vitas pembetajaran yang tebih baik. Sebatiknya, pembetajaran

akan menjadi masatah bagi siswa, jika siswa merasakan pem-

betajaran menjadi suatu kegiatan yang membosankan. Oteh

karena itu, penting bagi guru untuk merancang suatu strategi
yang dapat membuat pembetajaran itu menyenangkan.

DePorter, Reardon dan Singer (1999) menambahkan dengan

uraian yang tebih terinci, bahwa strategi pembetajaran menye-

nangkarr itu adatah kemampuan untuk mengubah komunitas

betajar menjadi tempat yang meningkatkan kesadaran, daya

dengar, partisipasi, umpan batik, dan pertumbuhan, di mana

emosi dihargai. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa bita
guru mampu menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan

akan memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan

efektivitas pembetajaran. Setanjutnya ditambahkan DePorte6

di tingkungan seperti initah siswa dapat beranjak ke keadaan
prima, mau bertanggung jawab, sating mempercayai, dan
tempat yang tanpa batas untuk mencapai apapun.

Menciptakan suasana betajar yang menyenangkan menurut
DePorter, Reardon dan Singer (1999) adatah konteks menata
panggung belajar yang terkait dengan empat aspek: (1)

&
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suasana, (2) tandasan, (3) tingkungan, dan (3) rancangan. Satu

di antara empat konteks panggung belajar yang dijetaskan

DePorter di atas mencakup suasana ketas bahasa yang dipitih,

cara menjatin rasa simpati dengan siswa, dan sikap terhadap

sekotah serta belajar, karena suasana yang penuh kegembiraan,

cenderung membawa kegembiraan pula dalam betajar. Oteh

karena itu, menurut DePorter, jika aspek ini ditata dengan

cermat, suatu keajaiban akan terjadi. Kontek itu sendiribenar-

benar menciptakan rasa sating memitiki, yang kemudian akan

meningkatkan rasa yang amat menyenangkan. Ketas akan

menjadi komunitas betajar dan menjadi tempat yang dituju
para siswa dengan senang hati, bukan karena keterpakaan.

DePorter, Reardon, dan Singer (1999) menggambarkan

strategi pembetajaran menyenangkan dengan menata suasana

ketas sebagai berikut: (1) menata lingkungan ketas, agar dapat

dengan baik memengaruhi kemampuan siswa untuk terfokus

dan menyerap informasi, (2) meningkatkan pemahaman metalui

gambar seperti poster ikon akan menampilkan isi pelajaran

secara visual, sementara poster afirmasi yang lucu dan mengan-

dung humor akan menguatkan diatog interna[ siswa, (3) atat

bantu betajar datam berbagai bentuk seperti kartun dan kari-

katur dapat menghidupkan gagasan abstrak dan mengikut-

sertakan petajar kinestetik, (4) pengaturan bangku mendukung

hasit beiajar, (5) musik membuka kunci keadaan betajar opti-
mat dan membantu menciptakan asosiasi, (6) gaya lain dapat

digunakan pada saat jeda, membuat kuis, pertanyaan tucu,

humor, pen;etasan tentang transisi menggunakan berbagai
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sumber. Pengorkestrasian unsur-unsur datam tingkungan tersebut

sangat berpengaruh pada kemampuan guru untuk mengajar

lebih banyak dengan usaha tebih sedikit.

Uraian di atas memberikan kesimputan bahwa strategi
pembetajaran menyenangkan merupakan strategi pengorgani-

sasian pembetajaran dengan cara meningkatkan daya tarik
pembelajaran metatui bahan ajar yang disajikan, media peng-

ajaran yang digunakan, mengetota.jadwal dan pengatokasian

pengajaran yang diorganisasikan. Strategi tersebut dapat di-

ciptakan metalui: (1) menciptakan lingkungan ketas yang dapat

memengaruhi kemampuan siswa untuk berfokus dan menyerap

informasi; (2) meningkatkan pemahaman metatui gambar

poster ikon yang dapat menampitkan isi petajaran secara visual;

(3) menggunakan poster afirmasi lucu dan mengandung humor

yang dapat menguatkan diatog internal siswa; (4) menggunakan

atat bantu belajar datam berbagai bentuk seperti kartun dan

karikatur yang dapat menghidupkan gagasan abstrak dan

mengikutsertakan pelajar kinestetik; (5) merancang waktu jeda

strategis dan mengisinya dengan kegiatan yang menyenangkan

seperti membuat kuis, pertanyaan [ucu, humor, penjetasan

tentang transisi menggunakan berbagai sumber yang dapat
mendorong siswa menjadi tertarik dan berminat pada setiap
pelajaran.

Efektivitas pembetajaran dapat ditingkatkan metalui ber-

bagai upaya. Pembetajaran menyenangkan merupakan satu di
antara cara yang dapat dilakukan untuk mencapai efektivitas
pembetajaran. Dryden and Vos (2000) menjetaskan bahwa
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pembetaiaran menyenangkan adatah pembelajaran di mana

interaksi antara guru dan siswa, lingkungan fisik, dan suasana

memberikan petuang terciptanya kondisi yang kondusif untuk

beiajar. Ketiga faktor tersebut di atas menurut Dryden mem-

berikan dampak yang berbeda terhadap kesenangan betajar

tergantung situasi dan kondisi yang ada di datam kelas. Oteh

karena itu, pemitihan strategi oteh guru menjadi penting artinya

datam meningkatkan efektivitas pembetajaran.

Berkaitan dengan hat di atas, Dryden and Vos (2000)

memberikan rincian bahwa interaksi harustah positif, aman,

mendukung, santai/riteks, penjetajahan (exploratory), meng-

gembirakan, dan menggunakan humor. Lingkungan fisik pertu

adanya penataan ruangan, jenis dan warna cat yang digunakan,

penataan bunga dan aroma, poster berwarna-warni serta

ketengkapan kelas lainnya. Penataan suasana disarankan me-

mitih yang nyaman, cukup.penerangan, enak dipandang mata,

diiringi musik, dan lain-tain.

Untuk mengorkestrasi [ingkungan belajar tersebut, guru

memegang peran sentrat. DePorter (1999) menyatakan bahwa

pengaruh guru sangat jetas terhadap keberhasilan siswa.

Kemampuan atau keterampitan baru akan berkembang jika

diberikan tingkungan modelyang sesuai. Lebih lanjut ia menya-

takan: "guru adatah faktor penting datam tingkungan belajar
dan kehidupan siswa". Jadi, peran guru [ebih dari sekadar

pemberi itmu pengetahuan. Guru adatah rekan belajar, model,

pembimbing, fasititator, dan pengubah kesuksesan siswa.

Gurutah yang pating banyak kontribusinya terhadap peningkatah
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motivasi betajar siswa. Metatui berbagai dorongan guru yang

diidolakan dan disenangi, semangat betajar siswa akan terpicu

dan terpacu.

1. Lingkungan Fisik Kelas

Lingkungan fisik ketas sangat berpengaruh terhadap keberhasilan

pembetajaran. Lingkungan ketas yang kondusif, nyaman,

menyenangkan, dan bersih berperan' penting dalam menunjang

keefektivan betajar. Lingkungan juga akan memengaruhi men-

tal siswa secara psikotogis datam menerima informasi dari guru

di datam kelas. Bahkan, dengan menggunakan berbagaistrategi

dan metode tertentu siswa dapat menerima stimutus dengan

memanfaatkan lingkungan sekitar kelas untuk membantu siswa

mengejar prestasinya.

Banyak hal yang dapat dilakukan dalam sebuah ketas untuk

memberikan kenyamanan kepada siswa. Penyusunan meja dan

kursi yang memungkinkan siswa dapat menerima akses

informasi dengan baik dan merata. Memberikan aroma tertentu
yang membangkitkan semangat dan motivasi. Menata bunga

dan berbagai tumbuhan yang akan memberikan kesegaran.

Memitih warr,a cat dinding yang sesuai dengan kebutuhan untuk
sebuah ruang betajar. Memasang poster-poster tentang ikon-

ikon tertentu, tentang topik-topik utama pembetajaran. Me-

nempelkan poster yang berisikan katimat-katimat afirmasi yang

memungkinkan siswa termotivasi untuk menjadi seseorang yang

berprestasi dan pemenang di ketasnya.
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Mata kita mempunyai rentang persepsi yang lebar. Bobbi

DePorter dkk. (1999) memberikan petunjuk untuk metakukan

sebuah ekperimen kecit-kecitan. "Cobatah eksperimen kecil

berikut: Ulurkan tangan lurus ke depan dengan kedua telunjuk

tegak di depan mata. Sekarang, sambil menatap ke depan,

pisahkan [engan sating menjauh ke samping pertahan-tahan".

Setanjutnya ia meberikan arahan: "Berhentitah saat Anda tidak

dapat metihat lagi kedua telunjuk dari sudut mata. Perhatikan

jarak antara dua jari itu. Anda dapat "metihat" semua datam

jarak tersebut. lni dikenal sebagai pengtihatan sekeliting dan

merupakan atat betajar tak sadar yang sangat ampuh, terutama

karena betajar terjadi secara sadar dan tidak sadar.

Menurut Bobbi DePorter dkk. (19991, otak kita berbicara

kepada diri sendiri melatui citra-citra asosiatif. Komunikasi di

dalam otak ini dicirikan dengan bahasa metaforis-simbotis.

Pernahkah kita perhatikan bahwa di datam otak kita bisa

terdapat beberapa pikiran- sekatigus? Dan setiap pemikiran

tampaknya diketitingi tertalu banyak asosiasi. Kemampuan ini

dimungkinkan oteh sifat metaforis-simbotis otak.

Jadi, bagaimana caranya supaya kita bisa berbicara datam

bahasa otak? Sebetum menjawab pertanyaan tersebut, mari

kita metihat sejenak kaitan mata-otak.

Sejak tahun 1970, kita tetah mengetahui bahwa gerakan

mata setama betajar dan berpikir terikat pada modatitas visual,

auditoriat, dan kinestetik. Dengan kata lain, mata kita bergerak

menurut cara otak mengakses informasi (Ditts,1983). Umurnnya

jika mata kita bergerak naik, maka kita sedang menciptakan
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citra. Misatnya, jika seseorang memikirkan mobilnya diparkir

di mana, matanya akan naik saat dia berpikir, seotah-otah

mobitnya diparkir di awang-awang! Tetapi, apakah mobilnya

diparkir dekat awan tebat? Tentu saja tidak. Kita menyimpan

dan menciptakan citra visual datam kepala kita. Jadi mata

orang tersebut bergerak ke tempat informasi itu disimpan atau

diciptakan.

Mintatah seseorang menyanyikan sebuah lagu yang tersimpan

diingatannya atau mengingat-ingat percakapan yang betum

lama dilakukannya dengan teman (Bobbi DePorter dkk. :1999).

Anda akan memerhatikan matanya bergerak ke satu atau dua

sisi. Karena informasi auditoriat masuk metatui tetinga, mata

bergerak ke lokasi tersebut, seraya mengingat atau rrencipta-
kan bunyi, lagu, frase, percakapan, dan lain-lain.

Perasaan disimpan di datam tubuh kita. Saat kita merasa

percaya diri, sukses atau berprestasi, kita sering menegakkan

kepala, menegakkan bahu, dan berjatan mantap. Jika seseorang

ditanya mengenai saat-saat suksesnya, matanya memandang

ke atas untuk mendapatkan lokasi bayangan seraya meturuskan

bahu.

Jika kita bekerja di lingkungan yang ditata dengan baik,
maka lebih mudahtah untuk mengembangkan dan memperta-

hankan sikap juara. Dan sikap juara akan menghasitkan petajar
yang tebih berhasit.

€



Bab 2 Strategi Pembetajaran Menyenangkan 29

Ketika kru panggung sedang menata pentas untuk peme-

tasan drama atau musik, ia mengetahui bahwa perhatian pada

detail adatah hal yang penting. Pencahayaan, tata suara, setiap

nuansa warna dan bentuk akan menentukan suasana dan

membantu penyampaian pesan kepada penonton.

"Bagi petajar kuantum, faktor-faktor lingkungan sama

dengan penataan yang ditakukan oteh kru panggung. Cara Anda

menata perabotan, musik yang Anda pasang, penata cahaya,

dan bantuan visual di dinding dan papan iktan, semua merupakan

kunci-kunci yang menciptakan tingkungan betajar optimat"
(Bobbi DePorter dkk., 1999).

Lebih jauh Bobbi menyatakan, bahwa jika ditata dengan

baik, lingkungan Anda dapat menjadi sarana yang bernitai datam

membangun dan mempertahankan sikap positif. Dan sikap

positif merupakan aset yang berharga untuk betajar.

Dengan mengatur ling[ungan, kita mengambil tangkah

pertama yang efektif untuk mengatur pengataman betajar

secara keseturuhan. Kenyataannya, satu alasan mengapa pro-

gram-program pembetajaran begitu sukses datam membantu

seseorang menjadi petajar yang lebih baik, ini karena kita
berjuang untuk menciptakan [ingkungan optimat, baik secara

fisik maupun mentat.

Sebetum suatu program dimutai, staf masuk ke datam

masing-masing ketasnya dan mengubahnya menjadi suatu

tempat di mana siswa-siswa akan merasa nyaman, terdorong,

dan mendapat dukungan. Kami memasukkan tanaman dan



30 Strategi Pembetajaran Menyenangkan dengan Humor

musik, dan jika dipertukan, kami menyesuaikan temperatur

dan memperbaiki pencahayaan. Kursi-kursi diberi bantatan (jok)

supaya lebih nyaman, jendela-jendela dilap dan dinding-dinding

dihiasi dengan poster-poster indah dan tulisan-tulisan yang

bermakna positif.

Ketika para siswa memasuki lingkungan fisik yang cerah,

nyaman, dan mengundang ini pada hari pembukaan, setiap

orang disapa secara pribadi oleh. pemimpin timnya. Mereka

segera diajak bermain bersama siswa-siswa tain di datam tim
sehingga mereka memutai hari ini dengan perasaan memitiki.

Seluruh pengalaman pertama mereka yang penting ini bersifat
menyenangkan dan membahagiakan.

Setahap demi setahap setama dua hari berikutnya, metalui
pemanfaatan latihan komunikasi dan aktivitas ketompok lainnya,

mereka sating mengenal anggota ketompoknya dengan baik.
Kami membuat mereka merasa nyaman dengan diri mereka

sebagai individu dan sebagai anggota kelompok.'Di [ingkungan

yang aman ini, mereka membuka diri untuk memperluas witayah

kenyamanan mereka dengan mencoba hat-hat baru dan itutah
keadaan pikiran yang ideal untuk betajar secara optimat. Hanya

setelah metakukan tangkah khusus untuk menghasitkan keadaan

pikiran ini, mutai memperkenatkan kepada mereka keterampitan

akademis yang membantu mereka agar menjadi tebih baik di

sekolah.

&
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Semua ini dimulai dari ruang pribadi kita, tempat kita

bekerja dan betajar. Mengubah tempat ini menjadi tempat

yang optimal adatah tugas kita karena hanya kita (guru) tah

yang dapat mengatur detail sehingga cocok bagi kita.

Bobbi DePorter (1999) menyatakan bahwa kita akan belajar

tentang cara kita menerima, menyerap, dan mengolah

informasi-- yaitu gaya betajar Anda. Ha[ lain dari gaya betajar

Anda ini adatah bagaimana cahaya, musik, dan desain ruangan

memengaruhi Anda. Tujuannya adatah menciptakan suasana

yang menimbulkan kenyamanan dan rasa santai karena datam

keadaan santai inilah Anda dapat berkonsentrasi dengan sangat

baik dan mampu belajar dengan sangat mudah. Otot yang

tegang akan mengatihkan atiran darah Anda-- dan juga perhatian

Anda.

Lebih jauh Bobbi mengatakan bahwa rumah Anda mungkin

merupakan tempat yang baik untuk memutai karena di sanalah

Anda memitiki kebebasan terbesar untuk berubah dan bereks-

perimen. Anda mungkin mempunyai rasa memitiki yang lebih

besar di rumah Anda, dan baik sekati untuk mengawali mem-

bangun wilayah aman Anda dari tempat seperti ini. Setetah

Anda berhasil membangun [ingkungan belajar yang sempurna

di rumah Anda, Anda dapat membawa hat-hal yang berhasil di

sana dan menerapkannya di kamar Anda atau ruang kerja
lainnya di rumah Anda.
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"Anda pasti mudah memanfaatkan kemampuan siswa untuk

secara tidak sadar menyerap informasi metatui kemitraan otak-

mata. Di bawah ini beberapa ide yang dapat Anda gunakan

seperti disarankan" (Bobbi DePorter dkk 1999).

o. Poster lkon dan Afirmosi

Ciptakan ikon atau simbol untuk setiap konsep utama yang

Anda ajarkan dan gambarkan di atas setembar kertas berukuran

25x40 cm atau lebih besar. Pajang.poster-poster ikon tersebut

di depan ketas berada di atas pandangan mata, dimana mem-

berikan gambaran keseturuhan, tinjauan gtobat dari bahan

pelajaran. Untuk melihat "konsep-konsep tersamar" ini petajar

harus mendongak. lni akan membantu penciptaan, penyim-

panan, dan pencarian informasi secara visuat.

Pasang poster di tempat tersebut sampai unit petajaran

yang bersangkutan setesai. Latu, pindahkan ke bagian dinding
yang [ain, agar tempatnya dapat digunakan untuk poster unit
berikutnya. lkon-ikon unit sebetumnya yang tetap dipajang akan

menjadi pengingat sadar dan tidak sadar untuk informasi dari

awal pelajaran hingga saat itu. Jika kita ingin siswa mengingat

isi petajaran, bantulah dengan memasang posternya, supaya

mereka dapat mengakses memori visual mereka setiap kati
mereka metihatnya. Seteiah siswa menjadi terbiasa dengan

konsep-konsep pokok datam bentuk gambar, mintatah mereka

membuat poster untuk unit-unit mendatang.

&
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Kita dapat mengambit setangkah tebih jauh dan meng-

gunakan poster ikon untuk mengintip "acara yang akan datang".

Tempatkan poster ikon unit setanjutnya pada dinding sebetah

kanan, tempat untuk bahan-bahan petajaran yang akan datang.

Jika materi ditampakkan dengan cara demikian, minat siswa

akan terpicu: "tentang apa ya kira-kira poster yang itu?"

Buattah (atau lebih baik mintatah siswa membuat) poster

motivasi afirmasi dengan pesan-pesan seperti: "Aku mampu

mempelajarinya!" dan "Aku menjadi semakin pintar dengan

setiap tantangan baru!" Tempatkan poster-poster itu di dinding

samping setinggi mata orang duduk. Perhatikan bal'rwa poster

ini juga setinggi tetinga. Pada saat siswa memandang seketiting

ruangan, poster-poster tersebut "mengucapkan" afirmasi seperti

diatog internal, sehingga menguatkan keyakinan tentang betajar

dan tentang isi yang kita ajarkan.

b. Gunakon Worna

Bayangkan sebuah apel dalam pikiran kita. Pejamkan mata
jika pertu. Apakah kita metihat apel itu hitam dan putih atau

berwarna? Hampir semua orang melihat ape[ berwarna.

Mengapa? Karena otak berpikir datam warna. Gunakan warna

untuk meperkuat pengajaran dan betajar siswa! Gunakan warna

hijau, biru, ungu, dan merah untuk kata-kata penting, jingga

dan kuning untuk menggarisbawahi, serta hitam dan putih

untuk kata-kata penghubung seperti "dan", "sebuah", "dari",

dan [ain-tain.
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Beberapa uraian di atas memperlihatkan bahwa [ingkungan

ketas memberikan dampak yang cukup baik terhadap hasil

betajar. Karena itu, faktor- faktor yang mendukung terciptanya

kondisi fisik yang kondusif terhadap petaksanaan pembetajaran

pertu mendapat perhatian serius. Terutama bagi para guru

atau dosen yang merupakan orang yang tertibat langsung dan

memitiki otoritas untuk mengatur segatanya datam proses

pembetajaran.

Sehubungan dengan itu, buku ini juga akan mencoba meng-

ungkapkan seberapa jauh pengaruh lingkungan fisik ketas ini

berkontribusi terhadap hasit betajar siswa. Dengan mengadakan

peningkatan kualitas fisik ketas, apakah hasiI betajar siswa dapat

meningkat sesuai dengan haraPan.

Penetitian tentang pengaruh [ingkungan fisik ketas terhadap

hasit betajar akan difokuskan pada empat hat, yaitu (1) peng-

aturan ruangan, kursi, dan meja; (2) pemasangan poster ikon;

(3) pemasangan poster afirmasi; (4) pemberian dan penataan

bunga di datam ketas.

Pengaturan ruangan, kursi dan meja dimakud untuk men-

dapatkan suasana baru. Diantur sedemikian rupa sehingga

muncutnya suatu kebersamaan dan sating kenal secara sosial

antara satu siswa dengan siswa lainnya. Pating tidak dapat

dihitangkan kondisi kurang mengenakkan antara siswa yang

duduk di depan dan di betakang ketas.
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Sedangkan poster ikon dipasang untuk memberikan stimutus

terhadap mereka tentang pokok-pokok bahasan yang sedang

mereka petajari atau yang telah lalu. Poster ikon ini digunakan

sebagai pemicu memori untuk mengingat kembati hat-hat yang

tetah mereka petajari sebetumnya.

Sementara pemasangan poster afirmasi dimaksudkan untuk

memberikan motivasi, sikap mental positif datam betajar.

Mereka senantiasa termotivasi saat metihat poster-poster afir-
masi yang mendorong untuk maju terus.

Pengaturan tanaman dan kembang untuk memberikan

keindahan, suasana nyaman, dan kesejukan. Suasana nyaman,

indah, dan menyenangkan di suatu ruang ketas, akan mening-

katkan gairah dan motivasi betajar bagi siswa. Dengan demikian

suasana seperti ini akan dapat memberikan kontribusi yang

berarti terhadap peningkatan hasil betajar.

2. Musik dalam Pembelajaran

Pembetajaran yang didukung oteh suasana kondusif akan

memberikan dampak terhadap peningkatan hasiI betajar.

Suasana itu kebanyakan dipengaruhi berbagai faktor seperti

sirkutasi udara dalam ruangan, pencahayaan, dan pengaruh

musik dalam suasana belajar. Khusus mengenai peran musik

datam mendukung tertaksananya suatu pembetajaran yang

efektif telah banyak dibuktikan datam beberapa penelitian

akhir-akhir ini.
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Sebagaimana dikatakan Bobbi DePorter, dkk (1999) bahwa

musik sekurang-kurangnya bermanfaat untuk: (1) menata

suasana hati, (2) meningkatkan hasil betajar yang diinginkan,

dan (3) menyoroti hat-hat yang penting.

Suasana hati memberikan pengaruh yang berarti terhadap

capaian hasit betajar. Perasaan gembira, nyaman dan retaks

dapat membuka peluang bagi otak untuk bekerja secara ringan.

Dengan demikian, informasi yang masuk mendapat akses lebih

dan tentu saja mempermudah kita untuk mengingat karena

adanya bagian tertentu yang disoroti dengan menggunakan

[atar betakang musik tertentu.

Musik berpengaruh pada guru dan petajar. Sebagai seorang

guru, kita dapat menggunakan musik untuk menata suasana

hati, mengubah keadaan menta[ siswa, dan mendukung

[ingkungan betajar. Musik membantu pelajar bekerja tebih baik

dan mengingat tebih banyak. "Musik merangsang, meremaja-

kan, dan memperkuat betajar, baik secara sadar maupun tidak

sadar. Di samping itu, kebanyakan siswa memang mencintai

musik." (Dryden &, Vos, 1999).

"Mengapa musik? Sudah banyak yang harus saya pikirkan."

lrama, ketukan, dan keharmonisan musik memengaruhi fisiotogi

manusia terutama getombang otak dan detak jantung di
samping membangkitkan perasaan dan ingatan (Lozanof,
1979)". Musik dapat membantu kita masuk ke datam situasi
betajar optimat. Musik juga memungkinkan kita membangun

hubungan dengan siswa metatui musik, kita dapat "berbicara

datam bahasa mereka".
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Musik berpengaruh kuat pada [ingkungan belaiar. Penetitian

menunjukkan bahwa betajar lebih mudah dan cepat jika petajar

berada dalam kondisi santai dan reseptif. Detak jantung orang

datam keadaan seperti ini adatah 60 sampai 80 kati per menit.

Kebanyakan musik barok (ktasik) sesuai dengan detak jantung

manusia yang santai datam kondisi betajar optima[ (Schuster

dan Gritton, 1986). Atat musik tiup dan biota mempunyai nada

lebih ringan, yang menambahkan keringanan dan perhatian

pada suasana hati petajar.

Banyak penetitian yang mendukung penggunaan barok
(Basch, Correti, Tartini, Vivatdi, Handet, Pachetbet, Mozart) dan

musik ktasik (Satie, Rachmaninoff) untuk merangsang dan

mempertahankan lingkungan belajar optimat. Struktur kord

metodis dan instrumentasi misatnya, barok membantu tubuh

mencapai keadaan waspada tetapi retaks (Schuster dan Gritton,
1ee6).

Kemudian ada puta yang disebut "efek Mozart". Para penetiti

menemukan bahwa siswa yang mendengarkan musik Mozart

tampak lebih mudah menyimpan informasi dan memperoteh

nitai tes tebih tinggi. "Mendengarkan musik sejenis itu (musik

piano Mozart) bisa merangsang jatur saraf yang penting untuk

kognisi, "demikian laporan penetiti Dr. Frances H. Raucher,

Universitas Catifornia di lrvine (Brown, 1993). Menurut penetiti

dari Perancis, Mme. Betanger, "Memainkan musik Mozart akan

mengkoordinasikan napas, irama jantung, dan irama gelombang

otak. Musik ini memengaruhi pikiran tak sadar, merangsang

reseptivitas dan persepsi." (Rose, 1987 :98).



Para siswa yang masuk setetah metewatkan jam petajaran

sebelumnya yang kurang menarik dan membosankan akan

mengatami masalah datam pelajaran berikutnya. Cara terbaik

untuk membantu mengubah keadaan adalah dengan memainkan

musik kontemporer positif yang riang saat mereka tiba. Kita

akan mendapatkan perhatian mereka sekatigus memberitahu-

kan bahwa mereka akan metewatkan waktu di ketas kita dengan

ringan, positif dan aktif. "Dengan mendengarkan musik kon-

temporer yang riang antara sesi betajar, tubuh akan terangsang

untuk bergerak dan berubah, bukan hanya datam keadaan

mental petajar, metainkan keadaan psikotogis kita juga. Jadi,

semua orang secara harfiah pindah gigi (Bobbi DePorter dkk.,

19991. Hat-hat yang dipertimbangkan saat memilih musik:

1. pilih dari beragam penyanyi kontemporer, dan

2. pilih musik yang berpesan positif

Musik yang Anda putar dapat puta membantu kita memu-

dahkan gerakan dan pengaturan votume suara datam ruangan.

Misatkan, kita meminta siswa untuk mendiskusikan sejenak

materi yang dipetajari sebelumnya. Ketika mereka mutai

berdiskusi, mainkan musik sekeras suara mereka. Tanpa musik,

siswa sering merasa ragu, menunggu siapa yang akan berbicara

dahutu, dan tidak ingin jadi yang pertama untuk memecah

keheningan. Musik mebebaskan mereka berbicara, untuk jatan

terus tanpa menarik perhatian terhadap diri mereka. Setetah

beberapa saat, kecitkan volume musik sedikit. Suara mereka
metirih, mengikuti votume musik. Saat kita membutuhkan tagi
perhatian mereka, keraskan musiknya lalu matikan.
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Tindakan ini menyebabkan siswa metihat apa yang terjadi

dengan musiknya. Dengan demikian, daripada menghabiskan

waktu, tenaga, dan suara untuk mendapatkan perhatian mereka,

tebih baik menggunakan musik untuk menarik perhatian itu.
"Untuk kegiatan ketompok, kami menyarankan Anda mengguna-

kan musis jenis regae dengan sedikit atau tanpa kala, new age,

dan instrumentaljazz kontemporer" (Bobbi DePorter dkk: 1999).

Pada saat transisi dari tugas kelompok ke tugas perse-

orangan atau sebaliknya, putar kembati musik riang untuk

mengatur nada pergerakan, membuat siswa segera bangun

dan cepat bergerak.

Secara umum, semua pitihan musik adalah instrumental.

Hanya musik untuk jeda dan efek khusus akan berisi tirik. Jika

kita benar-benar menggunakan musik dengan [irik, ingatlah

untuk memilih [irik yang berpesan positif. "Efek suara membantu

menciptakan lingkungan bermain, minat, dan pertunjukan dan

dapat menyoroti hat-hat penting" (Bobbi DePorter dkk: 1999).

Selanjutnya Bobbi DePorter menyatakan, jika Anda ingin

memberi tanda bahwa Anda akan membuat poin penting, Anda

dapat menggunakan dering tetepon dan berkata, Telepon ini
pasti buatmu!" Rekaman tepuk tangan dapat meningkatkan

tepuk tangan siswa setelah presentasi seseorang atau kelompok.

Lagu tema kuis tetevisi dapat menambah kesan permainan

dan ketegangan. Putar lagu tema "Famiti 100" saat petajar

siap menjawab. Bunyi burung hantu dapat digunakan dengan

gambar burung hantu Gaiiteo saat siswa berusaha memecahkan

persamaan atau rumus baru. Rekaman acara [ama radio menye.-



diakan banyak ide penggunaan efek suara. Jetajahitah peng-

gunaan efek suara untuk meningkatkan minat dan perhatian

datam ketas Anda.

Memang Anda akan memertukan waktu untuk belajar

menggabungkan musik secara berseni ke datam lingkungan

ketas, tetapi efeknya terhadap suasana betajar sangattah baik.

Jadi [angsung saja coba. Temukan bagaimana Anda dapat:

1. meningkatkan semangat,

2. merangsang pengataman,

3. menumbuhkan retaksasi,

4. meningkatkan fokus,

5. membina hubungan,

6. menentukan tema untuk hari itu,
7. memberi inspirasi, dan

8. bersenang-senang.

Setelah kecepatan dan suasana hati betajar berubah, misatnya

jika mutai membuat jurnal atau menulis esai, gantitah musiknya

dengan instrumentatia yang tebih lambat untuk menumbuhkan

keadaan refteksi. Jika mereka sedang betajar, membaca atau

mepersiapkan catatan, peta pikiran dan menyusun gambar

lainnya, gunakan musik barok untuk meningkatkan fokus.

Campurkan seteksi musik Anda dengan musik ktasik untuk
menambah variasi datam tempo, irama dan dinamika. Per-

hatikan bahwa instumen-instrumen dengan tingkat nada atas
(ftute, biota) membawakan nada yang tebih ringan, dapat Anda
gunakan datam belajar pagi dan sore. Untuk meretaksasikan
siswa setetah situasi penuh stres, cobatah bunyi piano, cetto,
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dan biota alto. Musik juga membantu menutupi "kebisingan

samar" (dengung lampu, suara di ruangan sebetah, dan [ain-

tain) dan menciptakan dukungan yang berkesinambungan. Atur

votume musik pada tingkat yang dapat didengar hanya pada

saat ruangan sunyi.

Menurut Bobbi DePorter dkk. (1999) alasan mengapa musik

sangat penting untuk lingkungan quantum learning adatah

karena musik sebenarnya berhubungan dan mempengaruhi

kondisi fisiotogis Anda. Setama melakukan pekerjaan mental
yang berat, tekanan darah dan denyut jantung Anda cenderung

meningkat. Lebih tanjut ia menyatakan bahwa gelombang-

getombang otak kita meningkat, dan otot-otot kita menjadi

tegang. Setama retaksasi dan meditasi, denyut jantung dan

tekanan darah menurun, dan otot-otot mengendur. Biasanya,

akan sutit berkonsentrasi ketika kita benar-benar retak, dan

sutit untuk retak ketika kita berkonsentrasi penuh.

Dr. Georgi Lozanof, yahg teknik pemercepatan betajarnya

menjadi fondasi bagi Super Camp, mencari cara untuk mengom-

binasikan pekerjaan mental yang menekan dengan fisiologi
retaks agar melahirkan pelajar-petajar yang istimewa. Setelah

suatu percobaan yang intensif dengan para siswa, ia mendapat-

kan bahwa musik adalah kuncinya. Lozanof mengatakan:
"Relaksasi yang diiringi dengan musik membuat pikiran selalu

siap dan mampu berkonsentrasi".

Musik yang menurut penemuan Dr. Lozanov pating mem-

bantu adatah musik baro!< seperti Bach, Handet, Pachebet, dan

Vivatdi. Para komposer ini menggunakan ketukan yang sangat
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khas dan pota-pola yang secara otomatis menyingkronkan tubuh

dan pikiran kita. Misatnya, kebanyakan musik barok ini mem-

punyai tempo enam putuh ketukan per menit, yang sama dengan

detak jantung rata-rata datam keadaan normal. Banyak musisi

kontemporer terpesona metihat bagaimana rekan-rekan mereka

yang muncul tiga ratus tahun yang tatu mampu menciptakan

musik dengan presisi matematis seperti itu.

Bahkan menurut Lozanof, pengaruh musik barok tidak ter-
batas pada manusia. Datam eksperimen, tanaman mem-punyai

daun-daun yang subur dan akar yang besar jika musik barok

ini dimainkan untuk mereka, dan tanaman-tanaman itu cende-

rung mengarah ke musik, seotah-olah mengarah ke matahari.

(Akan tetapi bila diperdengarkan musik rock yang kacau, tana-

man yang sama ini akan layu dan mati).

Setain itu, juga ada teori yang menyatakan bahwa datam

situasi otak kiri sedang bekerja, seperti mempetajari materi

baru, musik akan membangkitkan reaksi otak kanan yang

intuitif dan kreatif sehingga masukannya dapat dipadukan
dengan keseturuhan proses. Namun, justru otak kanan yang

kreatif ini sering mengganggu otak kiri ketika sedang berpikir
dan berkonsentrasi. ltutah sebabnya otak kanan Anda yang

cenderung untuk terganggu selama rapat, kutiah dan semacam-

nya, yang merupakan penyebab mengapa Anda kadang-kadang

metamun dan memerhatikan pemandangan ketika Anda berniat
untuk konsentrasi. Memasang musik adatah cara efektif untuk
menyibukkan otak kanan Anda ketika sedang berkonsentrasi
pada aktivitas-aktivitas otak kiri.
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"Di Super Camp, kami menggunakan campuran efektif dari

berbagai jenis musik untuk aktivitas dan tujuan yang berbeda.

Kami menggunakan untuk memantapkan suasana hati dan juga

untuk mengepaskannya (Dryden & Vos, 19991. Misatnya ketika

para siswa berkonsentrasi pada materi akademis, kerap kati

musik barok dipasang di latar betakang. Pada saat istirahat
(yang sering), kami memasang musik pop dinamis dengan

votume tinggi karena musik ini mendorong aktivitas fisik seperti

menari, metempar piring terbang, (frisbee), atau bermain

lompat karung. lni juga berguna membangkitkan suasana hati
yang positif dan ceria. Beberapa menit untuk bermain ini
membantu para siswa berkonsentrasi lebih baik ketika ketas

ditanjutkan kembati. "Saya mendorong Anda untuk mencoba

menggunakan musik barok ini ketika Anda sedang bekerja,

betajar, dan mencipta. Jika memungkinkan, pasang sistem stereo

atau pemutar audio kaset kecit di lingkungan kerjaAnda" (Dryden

Saya juga menemukan sesuatu yang sangat menggembi-

rakan terkait dengan pemutaran musik di sekotah. Ketika saya

berkunjung ke sebuah SD negeri di Sumatera Barat (tepatnya

di Kota Sotok), saya [ihat di sekotah tersebut sedang diputar
musik kasidah berirama gembira saat jam istirahat. Latu saya

perhatikan keadaan siswa, mereka asyik bermain, berlarian,

kejar- kejaran sesama mereka. Ada puta yang menari, berjoget

mengikuti irama musik yang sedang diputar.



Saya amati secara seksama. Para siswa berkreativitas meng-

isi istirahat sangat menikmati suasana yang menggembirakan

itu. Dari wajah mereka terpancar bahwa mereka betut-betut

menyenangi susana yang tercipta saat itu. Hanya sedikit dari

mereka yang diam, tidak banyak kreativitas. Saya metihat ada

efek positif dari suasana bermain mereka yang diiringi musik.

Latu saya coba menggati informasi tebih datam dari mereka.

Saya melakukan wawancara singkat dengan beberapa siswa

yang saya pitih secara acak. lnitah petikannya.

"Assatamu'alaikum!" Anak itu diam saja.

"Namanya, siapa?"

"Dian, Pak." Jawab siswa perempuan itu matu-matu.

"Kamu ketas berapa?"

"Ketas empat, Pak." Jawabnya masih acuh.

"Kamu senang nggak, katau jam istirahat diputarkan musik

seperti ini?"

'Tidak tahu, Pak." Jawabnya agak ragu.

"Maksud Bapak, kamu [ebih senang pakai rnusik atau tidak
pakai musik saat istirahat?"

"O, senang pakai musik, Pak!"

"Kanapa?

'Tidak tahutah, Pak!" Jawabnya tugu.

"Makud Bapak apa yang membuat kamu senang katau diputar-
kan musik?"
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"Ehmm, ya kita bisa nari, joget, bergembira dan kita tidak

tetih." Jawabnya dengan bahasa lndonesia diatek Minang.

"Kamu ingin musik seperti ini terus ada atau tidak?"

"Katau bisa terus saja, Pak!"

Meskipun wawancara ditakukan secara singkat, tetapi dari

pembicaraan tersebut dapat ditihat betapa musik kasidah itu
dapat mereka nikmati suasananya secara menyenangkan. Saya

metihat ketika mereka masuk kembati ke datam ketas setetah

istirahat, ternyata suasananya betut-betuI gembira. Setetah tiba
kembali di ruang kelas, mereka menunjukkan kegembiraan

yang luar biasa. Mereka sating "tos" tangan dan sama-sama

ketawa. Kelihatan sekati dari raut wajah mereka terpancar

kegembiraan, setetah diiringi musik yang dapat membavra

mereka ke suasana nyaman, menyenangkan, dan [ebih kreatif.

Kesempatan berikutnya saya juga berhasi[ "mengorek"

informasi dari seorang murid taki-taki ketas V di sekotah tersebut.

Saya tanyakan kepadanya sejak kapan disekotah ini istirahatnya

diiringi musik, dia menjawab tidak tahu. Ketika saya tanyakan

apakah dia senang dengan suasana seperti itu, dia menjawab
"sangat senang". Matah dia menambahkan, katau bisa di dalam

ketas juga diputar musik sambi[ betajar.

Saya juga sempat menanyakan kepada satah seorang guru,

tentang atasan pemutaran musik kasidah itu saat mereka

bermain, guru itu menjawab: "ketihatannya anak-anak gembira

Pak, saat musik diputar". Musik itu kata Bu guru membuat

anak-anak kreatif datam bermain. Anak-anak lebih rileks, santai
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dan ketika masuk kelas, mereka tidak mengantuk dan anak-

anak lebih aktif dan kreatif. Guru juga berpendapat bahwa

pemutaran musik ini bermanfaat.

Meskipun saya tidak sempat menghubungi Kepata Sekotah,

tetapi saya yakin bahwa pemutaran musik datam mengiringi

anak bermain saat istirahat, tetah direncanakan dengan baik.

Mungkin saja lbu Kepata Sekotah tidak tahu secara mendatam

tentang teori Lozanof, tetapi upaya yang dilakukannya meru-

pakan sebuah terobosan yang patut diapresiasi. Pengatamannya

membuktikan bahwa musik membawa manfaat bagi siswanya.

Bisa saja lbu Kepata Sekotah tidak begitu paham dengan ber-

bagai hal tentang detak jantung, kondisi atfa siswa datam

betajar dan sebagainya, tetapi datam praktiknya ia merasakan

musik yang diputarkan ketika istirahat ternyata membawa efek
positif di tingkungan sekotah. Oteh karena itu, tidak ada satahnya

sekotah lain mencoba menggunakan musik yang cocok dengan

situasi dan kondisi sekotah masing-masing.

Mungkin kontribusi terbesar Lozanov di dunia pendidikan

adalah di bidang musik. Sumbangan itu tidak hanya untuk
membuat pikiran menjadi relaks dan datam kondisi yang sangat

respektif, tetapi juga menggunakan musik untuk menanamkam

informasi baru ke datam sistem memori Anda yang mengagum-

kan itu.

Lozanov merekomendasikan dua konser. Chartes Schmid-
sekati lagi - meringkaskan teori dan praktiknya itu dengan
sangat baik, "Jika sebuah ketas sedang mempetajari bahasa

&
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asing, langkah pertama sang guru adatah menyiapkan kosakata

baru datam bentuk drama, datam penjetasannya datam bentuk

gambar. Para siswa duduk pada tempatnya masing-masing

sambiI menyerap "gambaran mentat" itu. Setelah itu pergetarkan

konser pertama - disebut oteh Lozanov dengan konser aktif.
Para siswa metihat teks, sedangkan guru menghidupkan musik

yang mengiringi dia membacakan bahasa asing itu seirama

dengan musik. Dengan tenang sang guru memperagakan kata-

kata tersebut secara dramatis sesuai dengan irama musik.

'Tidak ada yang ajaib datam hal ini. ltutah sebabnya kita

lebih mudah menghapat tirik lagu daripada mengingat seturuh

kata pada catatan. Musik itu sebuah getombang pembawa

(carrier) dan guru berselancar bersamanya-hampir seperti

bersetancar di atas getombang" (Dryden & Vos, 1999).

Chartes Schmid meringkaskan [agi. "Konser kedua segera

mengikuti setetah yang pertama setesai. Di sini kami meng-

gunakan musik lembut bergaya barok yang sangat khusus-

dengan 60 ketukan per menit-sangat tepat. Jika bacaan

pertama tadi begitu dramatis, yang kedua ini ditakukan dengan

intonasi yang tebih atami. Pada tahap ini para siswa diminta

menutup matanya, jika mereka mau-tidak diharuskan. Mereka

metetakkan tes tadi, latu membayangkan-misatnya-mereka

berada di sebuah teater di negara yang mereka petajari, dan

seorang memainkan cerita sebagai [atar belakangnya. Biasanya

ini akan menjadi bagian terakhir dari sesi petajaran bahasa,

kemudian para siswa putang, dan mungkin membaca kembati
'drama' bahasa asing itu sebetum mereka tertidur. "Sepanjang
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malam, pikiran bawah sadar mereka bekerja-dan secara

otomatis mutai memindahkan informasi terbaru itu ke datam

memori jangka panjang. Para praktisi metode Lozanov menya-

takan bahwa penggunakaan musik dengan cara ini dapat meraih

60 persen pembetajaran datam 5 persen waktu dibandingkan

dengan cara konvensionat.

Pada suatu kesempatan saya berkunjung ke sebuah SMA di

Kota Padang. Saya sempat berd.iskusi dengan guru tentang
kesenangan belajar. Saya juga bertukar irrformasi tentang
pentingnya guru memberikan stimutus menyenangkan datam

pembetajaran. Namun ada sesuatu yang menarik disampaikan

oteh seorang guru biotogi tentang bagaimana pengaruh musik

berirama "Cindai" (yang dinyanyikan oteh Siti Nurhaliza) datam

pembetajaran biotogi.

Sang guru menyatakan bahwa dia pernah mencoba
menggunakan strategi menyenangkan metatui musik datam

menghafal beberapa istitah petajaran biotogi. lstitah-istitah itu
dihafat dengan cara menyanyikan dengan irama cindai. Ternyata

hasit betajar rata-rata siswa jauh tebih baik dibandingkan

dengan tanpa menggunakan irama cindai. Meskipun penerapan

strategi menggunakan musik cindai diterapkan dengan meto-

dotogi yang sangat sederhana, namun upaya seperti itu pantas

dihargai. Hasityang dicapai tersebut menunjukkan bahwa musik

memang memberikan dampak positif datam belajar.

&
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Musik apa yang Anda dengar saat suasana hati yang riang?

Apakah berbeda dengan musik yang Anda dengarkan saat

bernostatgia, sedih, atau romantis? Kebanyakan orang memitih

musik yang memperbaiki keadaan pikiran mereka saat itu.

"Musik dapat juga membantu menggeser keadaan pikiran.

Jika Anda mengatami hari yang penuh tantangan dan kegiatan

setanjutnya adatah matam dansa, Anda dapat memainkan musik

saat Anda sampai di rumah yang mendinginkan transisi pikiran

Anda dari bekerja ke bermain." (Bobbi DePorter dkk, 1999).

Efek yang sama dapat diterapkan di ketas untuk mendukung

hasit betajar yang ingin Anda capai.

Saya sempat mengamati putra-putra saya betajar di rumah

ketika mereka betajar bersama di ruang betajar. Saya membuat

kesepakatan dengan putra-putri saya termasuk beberapa orang

keponakan menetapkan jadwat betajar 1 jam setiap matarn.

Jam betajar ini dimutai dari jam 20.00 sampai dengan 21.00

setiap malam. Mereka yang'berstatus murid SD, SMB StulA dan

mahasiswa bekumpul datam satu ruangan untuk mengutang

petajaran yang tetah dipetajari siangnya dan mempersiapkan

oetajaran yang akan dipetajari esok hari.

Hampir semua putra-putri saya mengusulkan agar saya

membotehkan mereka memutar musik dalam betajar. Setetah

saya menyetujui, latu mereka memutar musik setiap betajar

malam di rumah. Mereka mendengarkan musik yang mereka

senangi sambil tetap fokus pada kegiatan betajar. Mereka

ketihatan sekali menikmati suasana seperti itu. Ketihatan dari



wajah mereka terpancar kesenangan luar biasa, ketika musik

yang sedang mereka gandrungi diperdengarkan.

Ada beberapa catatan yang dapat dikemukan berdasarkan

pengamatan yang saya [akukan. Pertama, mereka menikmati

suasana belajar dengan musik, sebagai kegiatan yang

menyenangkan. Kedua, kegiatan betajar diiringi musik tidak
membosankan. Ketiga, mereka tidak merasa terpaksa dan

rnemberikan motivasi betajar yang cukup tinggi. Keempat,

waktu berjalan begitu cepat, sehingga jam betajar yang

ditetapkan satu jam itu, terasa kurang bagi mereka.

Beragam jenis musik dapat digunakan sesuai dengan latar
betakarang budaya dan tradisi di suatu negara. Musik barok

yang diperkenatkan itu tentu saja logis karena penetitian-
penetitian tersebut di lakukan di negara-negara barat. Namun

tidak tertutup kemungkinan penggunaan musik untuk betajar
pada jenis-jenis yang tain. Misatnya di lndonesia kita mengenal

bebagai jenis musik seperti musik etnik, pop, dangdut, keron-

cong, bahkan kasidah sekatipun.

3. lnteraksi Guru dengan Siswa

Di antara tiga faktor yang berperan datam menciptakan pem-

belajaran menyenangkan tersebut, interaksi antara guru dan

siswa merupakan pating utama. DePorter dkk. (2000) menya-

takan jika guru ingin komunitas betajarnya menjadi tempat
yang meningkatkan kesadaran, daya dengar, partisipasi, umpan
batik, dan pertumbuhan serta tempat emosi dihargai, maka
suasana ketas termasuk bahasa yang dipitih, cara menjatin rasa
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simpati, dan sikap terhadap sekotah serta betajar harusnyatah

suasana yang penuh kegembiraan, yang dapat membawa

kegembiran puta pada para siswa.

Sependapat dengan pernyataan di atas, Watberg dan

Greenberg (1993) mengemukakan bahwa lingkungan sosial atau

suasana ketas adalah penentu psikologis utama yang meme-

ngaruhi betajar akademis."Jika Anda bekerja di tingkungan yang

ditata dengan baik, maka lebih mudahtah untuk mengembang-

kan dan mempertahankan sikap juara. Dan sikap juara akan

menghasitkan petajaryang lebih berhasit." (DePorter & Hernacki,

1966). Keyakinan guru akan potensi manusia dan kemampuan

semua anak untuk betajar dan berprestasi merupakan satu hal

yang penting diperhatikan. "Aspek-aspek tetadan mental guru

berciampak besar terhadap iktim betajar dan pelnikiran pelajar

yang diciptakan guru. Guru harus memahami bahwa perasaan

dan sikap siswa akan tertibat dan berpengaruh kuat pada proses

betajarnya." (Caine & Caine, 1977). Oteh karena itu, kemam-

puan dan keterampitan guru memitih strategi yang tepat untuk

menciptakan interaksi menyenangkan sangat menentukan.

Datam The Laughing Classroom, Looman dan Kolberg

(1993) menutis:

Mungkinkah sebagian masatah disiptin dewasa ini bersumber

dari pendekatan terhadap proses betajar yang serius dan

ketat? Seringnya badut ketas atau siswa pengganggu

dianggap guru sebagai masatah disiptin terbesar di ketas.

Padahat, si pemberontak dan si badut mempunyai kesamaan

pandangan yang jetas: Mereka menotak menyerah kepada
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kebosanan betajar tanpa spontanitas dan tawa. Kebanyakan

utah mereka muncul akibat hasrat bawaan untuk adanya

humor. dan stimutasi di ketas.

Pernyataan di atas menjetaskan kepada kita bahwa sebagian

dari ketidakdisiptinan siswa di datam ketas disebabkan karena

mereka para siswa bosan dengan suasana kaku dan tertatu

serius tanpa ada ruang untuk tertawa bersama. Mereka mencari

kesempatan dengan cara yang mungkin saja tidak tepat untuk

sekadar ketuar dari rutinitas yang mernbosankan. Bahkan ketika

kebosanan memuncak, mereka akan metakukan kegiatan yang

ketuar jatur, bahkan tidak jarang mengganggu teman seketas-

nya. lnitah dampak dari suasana ketas yang kering tanpa tawa.

Pendapat di atas diperkuat oleh DePorter & Hernacki (2000)

yang menyatakan bahwa jika guru secara sadar menciptakan

kesempatan untuk nnembawa kegembiraan ke dalam peker-

jaannya, kegiatan mengajar dan betajar akan tebih menyenang-

kan. Kegembiraan membuat siswa siap betajar dengan lebih

mudah, dan bahkan dapat mengubah sikap negatif.

Guru terbaik adatah guru yang mendahutukan interaksi

datam lingkungan betajar, memerhatikan kuatitas interaksi

antarpelajar, antara petajar dan guru, serta antara petajar

dan kurikutum. Cara terbaik untuk berinteraksi dengan peserta

didik adatah memahami impian siswa terhadap guru ideal yang

menurutnya mampu memberikan dorongan terbesar datam

betajar.
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Nasution (1982) menginformasikan tentang guru ideat di

mata siswa menyatakan bahwa ada 10 sifat dan sikap guru

yang pating disukai siswa, yaitu sebagai berikut.

1. Suka membantu datam pekerjaan sekotah, menerangkan

petajaran dan tugas dengan jetas serta mendatam dan

menggunakan contoh-contoh sewaktu mengajar.

2. Riang, gembira, mempunyai perasaan humor, dan suka

menerima letucon atas dirinya

3. Bersikap akrab seperti sahabat, merasa seorang anggota

datam ketompok ketas.

4. Menunjukkan perhatian pada murid dan memahami

mereka.

5. Berusaha agar pekerjaan sekotah menarik, membangkitkan

keinginan betajar.

6. Tegas, sanggup menguasai kelas, membangkitkan rasa

hormat pada murid.

7. Tak pitih kasih, tidak mempunyai anak kesayangan.

8. Tidak suka mengomet, menceta, mengejek, menyindir

9. Betut-betu[ mengajarkan sesuatu kepada murid yang ber-

harga bagi mereka
'10. Meimpunyai kepribadian yang nenyenangkan"

Dari seputuh sifat guru yang pating disukai murid di atas

ternyata riang dan gembira, mempunyoi perosaan humor,.dan

suka menerima lelucon atas dirinya menempati posisi kedua.

Hasi[ penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang mampu

metahirkan sifat penggembira, riang dan mampu menciptakan



54 Strategi PembetajaranMenyenangkan dengan Humor

humor datam pembetajaran termasuk sifat dan sikap yang

sangat disukai murid. Katau hal ini dikaitkan dengan teori belajar

Gestatt yang yang dikutip Nasution (1982) menyatakan "belajar

tak mungkin tanpa kemauan untuk betajar" maka kesukaan

murid terhadap sikap yang ditahirkan guru, jelas akan mem-

berikan motivasi tersendiri datam betajar. Karena menurut teori

Gestatt, motivasi memberi dorongan yang menggerakkan

seturuh organisme.

Setanjutnya Hart juga menyatakan pating tidak ada 10 sifat

dan sikap guru yang pating tidak disukai siswa, yaitu sebagai

berikut.

1. Ter'tampau sering marah, tak pernah senyum, sering men-

cela dan mengecam.

2. Tak suka membantu murid melakukan pekerjaan sekotah,

tak jetas menerangkan petajaran dan tugas, tidak membuat
persiapan.

3. Pltih kasih, menekan murid-murid tertentu.

4. Tinggi hati, sombong dan tak mengenal murid.

5. Tak karuan, kejam, tak toteran, kasar, tertampau keras,

menyuramkan kehidupan murid.

6. Tak adit memberi angka datam ulangan dan ujian.

7. Tak menjaga perasaan anak, membentak-bentak murid
dihadapan teman seketasnya; murid takut, merasa tak
aman.

8. Tidak menaruh perhatian pada murid dan tidak memahami

'I5!
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9. Memberi tugas dan pekerjaan rumah yang tak sepantasnya.

10. Tidak sanggup menjaga disiptin di datam ketas, tidak dapat

mengontro[ kelas dan tidak menimbutkan rasa hormat untuk

dirinya.

Bita dianatisis secara lebih mendatam, ternyata antara sifat
guru yang disukai dan yang tidak disukai siswa dari uraian di

atas, terdapat perbedaan posisi. Sifat riang, gembira, mem-

punyai perasaan humor dan suka rnenerima letucon atas dirinya,

berada pada posisi kedua untuk yang pating disukai. Sedangkan

sifat guru yang paling tidak disukai murid yaitu tertampau sering

marah, tak pernah senyum, sering menceta dan mengecam

berada pada posisi pertama.

Perbedaan posisi ini memberikan arti bahwa guru yang

mampu menyisipkan humor dalam pembetajaran ditempatkan
pada peringkat kedua dari sifat guru yang pating disukai. Namun

sebatiknya, guru yang tak mampu menciptakan suasana

gembira, tak pernah sehyum dan membuat ketas menjadi

tegang, merupakan sifat guru yang paling tidak disukai siswa

dan ditempatkan pada peringkat pating atas. Dengan kata lain,

dapat dinyatakan bahwa sifat guru yang tak sedikit pun mampu

menciptakan suasana riang dan gembira dengan sisipan-sisipan

humor yang tepat dalam pembetajaran, merupakan sifat yang

pating dibenci siswa.

Ketidaksukaan initah yang sering mengganggu hubungan

interaksi antara guru dan siswa. Keengganan siswa untuk
berinteraksi dengan guru disebabkan oteh ketidaksenangan siswa

terhadap guru. Ketidaksenangan ini pada gitirannya akpn
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menurunkan motivasi, meningkatkan ketegangan, mendatang-

kan kejenuhan, menumpuk kebosanan, menghitangkan ke-

gairahan siswa untuk betajar dan akhirnya akan menimbutkan

ketidakberhasitan guru datam pembelajaran.

Sementara itu, Bobbi DePorter cs. (2000) menguraikan 13

ciri guru yang memperoleh hasil kuantum dengan siswa mereka.

Ciri-ciri tersebut antara lain sebagai berikut.

1. Antusias: menampitkan semangat untuk hidup.

2. Berwibawa: menggerakkan orang.

3. Positif: metihat peluang datam setiap saat.

4. Supet: mudah menjalin hubungan dengan beragam siswa.

5. Humoris: berhati [apang untuk menerima kesalahan.

6. Luwes: menemukan tebih dari satu cara untuk mencapai

hasit.

7. Menerima: mencari di batik tindakan dan penampitan tuar

untuk menemukan nilai-nitai inti.
8. Fasih: berkomunikasi dengan jetas, ringkas, dan jujur.

9. Tutus: memiliki niat dan motivasi positif.

10. Spontan: dapat mengikuti irama dan tetap menjaga hasit.

11. Menarik dan tertarik: mengaitkan setiap informasi dengan

pengataman hidup siswa dan peduti akan diri siswa.

12. Menganggap siswa "mampu": percaya akan siswa dan meng-

orkestrasi kesuksesan siswa.

13. Menetapkan dan memetihara harapan tinggi: membuat pe-

doman kualitas hubungan dan kuatitas kerja yang memacu
siswa untuk berusaha sebaik mungkin.
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Batnadi (1985) misatnya, tetah mempetajari pengaruh gaya

guru, sikap para siswa dan keberhasitannya, datam bidang sosial

dan matematika. la menyatakan 4 unsur yang esensial pengaruh

guru datam ketas, di mana motivasi betajar dan sikap diutama-

kan:

a. Guru mampu untuk secara spontan menampitkan peranan-

peranannya yang bervariasi antara cukup aktif, pengawasan

yang dominatif dan dorongan-dorongan yang lebih reftektif
dan merangsang daya berpikir.

b. Guru dapat merubah arah peran-perannya yang ditampitkan-

nya secara sekehendak hati, lebih baik daripada mengikuti

suatu gaya interaksi yang sederhana untuk memencitkan

kemungkinan-kemungkinan lain.

c. Guru dapat menjembatani jurang antara diagnosa mengenai

situasi yang diketahuinya dan arah jatan yang akan ditem-
puhnya.

d. Guru dapat mengkombinasikan kepekaan dan kesadaran

akan adanya kesutitan, sehingga ia dapat membuat diagnosa

yang memadai tentang keadaan yang sedang berjatan.

Berkaitan dengan hat di atas Prayitno (2002), menggam-

barkan profil guru yang diharapkan siswa adalah: (1) periang,

(2) suka berteman, (3) beremosi matang, (4) jujur dan ikhlas,

(5) dapat dipercaya, (6) sehat mental, (7) dapat menyesuaikan

diri, dan (8) berkepribadian kuat. Setanjutnya Prayitno menya-

takan bahwa figur guru yang diharapkan siswa adatah: (1)

menegakkan aturan, (2) aktif dalam tugas, (3) dapat menjelas-

kan dengan baik, (4) menarik dan tidak membosankan, (5).
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adit, taat azas, tidak pitih kasih, (6) enak diajak berteman.

Seturuh komponen dari profil guru tersebut harus dimitiki oteh

gu ru.

Uraian di atas memberikan kesimputan bahwa selain pena-

taan [ingkungan fisik dan suasana, pembetajaran menyenangkan

juga dapat diciptakan dengan metakukan penataan terhadap

interaksi antara guru dan siswa. Menata lingkungan fisik, dan

suasana yang memungkinkan terciptanya kondisi yang kondusif

untuk beiajar, sehingga siswa dapat menikrnati pembetajaran

dengan menyenangkan. Akan tetapi, lingkungan fisik dan sua-

sana bisa menjadi tidak berarti sama sekati, jika interaksi
yang tercipta antara guru dan siswa tidak menyenangkan.

Lingkungan fisik dan suasana terbaik mungkin saja dapat

diciptakan dengan dukungan dana yang memadai, tetapi untuk

menciptakan interaksi terbaik yang menyenangkan tidak dapat

hanya mengandatkan dana yang besar, karena ia terkait dengan

kemampuan dan kemauan guru. Oteh karena itu, upaya mening-

katkan kompetensi guru, harustah menjadi sasaran utama.

Upaya untuk memberikan pengataman dan pengetahuan kepada

guru datam menciptakan strategi pembetajaran menyenangkan

metatui interaksi dan komunikasi berkuatitas harustah menjadi
prioritas.

Satah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kuatitas interaksi antara guru dan siswa adatah dengan meng-

gunakan humor dalam pembelajaran. Humor telah terbukti
secara empiris metalui berbagai penetitian memberikan efek

€
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positif terhadap peningkatan kuatitas interaksi antara guru dan

siswa. Penggunaan humor datam memperbaiki kuatitas interaksi

dan komunikasi juga didukung oteh teori yang memadai. Terkait

dengan hal itu, uraian datam bab berikut akan memberikan

informasi tentang penggunaan humor datam pembelajaran.
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